BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi dan
pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Responden penelitian ini berjumlah
33 orang auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terletak
di Kota Malang. Berdasarkan pada data yang telah terkumpul dan pengujian yang
telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi

berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
independensi adalah 0,327. Nilai ini signifikan pada tingkatsignifikansi 0,05
dengan p value 0,049. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungannilai t hitung
2,049 >t tabel 2,042. Hal ini menunjukkan bahwa independensi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit (H1 diterima).

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nizarul
Alim, dkk(2007), Triningsih (2007) bahwa dengan menjaga sikap independen

maka menambahkredibilitas laporan keuangan yang disajikan.



Hasil penelitian ini sesuai dengan Asy-Syu'ara ayat 181-184 yang berbunyi:
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"Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang

merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah

kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela

di muka bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah kepada Allah

yang telah Menciptakan kamu dan umt-umat yang dahulu.”

Akuntan Publik juga harus memiliki sikap yang independen karena apa
yang dia sampaikan nantinya akan dipercayai oleh pihak yang
berkepentingan. Oleh karena itu, dalam menjalankan profesinya auditor
harus memiliki etika profesi seperti sifat nabi, yaitu : (1) Siddiqg; (2)
Amanabh; (3) Tabligh; dan (4) Fathonah.

2. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
independensi adalah 0,263. Nilai ini signifikan pada tingkatsignifikansi 0,05
dengan p value 0,053. Hasil ini didukung oleh hasil perhitungannilai thitung
2,013< t tabel 2,042yang menunjukkan bahwa pengalaman auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (H2 ditolak).

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukanoleh Elisha dan lcuk
(2010)variabel pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Aji (2009) dan Rahman (2009) dalam

Elisha dan Icuk (2010). Keduanya menyimpulkan bahwa tidak berpengaruhya



pengalaman terhadap kualitas audit mungkin disebabkan karena sebagian
besar responden dalam penelitian mereka adalah auditor yang menjabat
sebagai junior dan masa kerjanya tidak lebih dari 3 tahun sehingga respon para
responden untuk menjawab pertanyaan berkaitan dengan variabel pengalaman
cenderung menghasilkan jawaban tidak bernilai positif.

Ayat 31-33 al-Bagarah:
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-

orang yang benar!"

Berdasarkan ayat 31-33 al-Bagarah, menjelaskan bahwa manusia
membutuhkan proses pembelajaran untuk mengetahui suatu hal. Proses
pembelajaran itulah yang dianggap sebagai pengalaman. Begitupun juga
seorang auditor, ketika memiliki banyak pengalaman mengaudit, maka

banyak hal yang diketahui mengenai proses dan pelaksanaan pemeriksaan..



5.2 Saran

Saran — saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan indikator
independensi lainnya, baik yang berasal dari factor eksternal maupun factor
internal auditor atau menambah variable moderating guna mengetahui
variable — variable lain yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau
memperlemah variable dependen. Contoh nya besarnya fee audit,
pengungkapan kecurangan klien, dan lain sebagainya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian
serta memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di Kota Malang
tetapi di kota-kota besar lainnya. Sehingga dapat diperoleh hasil penelitian
dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian
yang berbeda seperti metode wawancara terstruktur langsung kepada
responden untuk memperoleh data yang lebih variatif dan berkualitas.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperoleh responden dominan
yang memiliki pengalaman dalam melaksanakan audit sama dengan atau

lebih dari 3 tahun.



